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The purpose of this research is to know the understanding of teachers in 
planning, implementing and evaluating contextual learning in TK Primanda 
Untan Pontianak. The method used is descriptive qualitative. Data collection 
techniques using interview techniques and documentation tools, data collection 
tools, namely interview and documentation guides, technical data analysis, 
namely data reduction, data presentation, conclusion drawing and verification, 
testing the validity of data is triangulation. The results showed that the teacher 
understood the planning, implementation and evaluation of contextual learning, 
based on the research results the teacher understood the design and 
arrangement of the lesson plans, understood the material and learning 
objectives. However, in predicting the consequences of the plans that have been 
prepared, it has not been maximized. In the implementation of contextual 
learning the teacher carries out according to the arrangement of learning 
activities from the opening activities, core activities and finally closing 
activities. Meanwhile, when evaluating contextual learning, it can be seen from 
the teacher's explanation on how to carry out the evaluation of contextual 
learning. 





Pengembangan bentuk pembelajaran 
merupakan suatu keniscayaan yang harus 
dipersiapkan dan dilakukan guru dalam 
kegiatan pembelajaran. Kualitas 
pembelajaran yang dilakukan sangat 
bergantung pada perencanaan dan 
pelaksanaan proses pembelajaran oleh guru. 
Tugas guru bukan semata-mata mengajar 
(teacher centered), akan tetapi lebih kepada 
membelajarkan anak (student centered). 
Belajar pada hakikatnya adalah hubungan 
terhadap semua situasi yang ada di sekitar 
anak. Belajar dapat dipandang sebagai proses 
yang diarahkan kepada tujuan dan proses 
berbuat melalui berbagai pengalaman 
belajar yang dirancang dan dipersiapkan 
oleh guru. 
 
Belajar juga dapat dipandang sebagai 
proses melihat, mengamati, dan memahami 
sesuatu yang ada di sekitar anak. Kegiatan 
pembelajaran dilakukan oleh guru dan anak. 
Perilaku guru adalah membelajarkan dan 
perilaku anak adalah belajar. Perilaku 
pembelajaran tersebut terkait dengan 
mendesain dan menerapkan pembelajaran. 
Pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
penelitian ini adalah pembelajaran 
kontekstual. 
Pembelajaran kontekstual dapat 
dijadikan solusi permasalahan yang dihadapi 
guru agar anak mudah memahami materi 
ajar, berbagai kegiat seperti pengenalan 
perilaku baik dan nilai-nilai luhur dapat 
dikenalkan melalui pembelajaran 
kontekstual. Melalui pembelajaran 
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kontekstual yang menekankan pada 
keterlibatan anak diharapkan anak dapat 
menemukan materi yang dipelajari sehingga 
seorang anak dapat menghubungkan 
pembelajaran yang diterima dengan situasi 
kehidupan nyata hal ini sesuai dengan 
pendapat Prastowo (2019) yang mengatakan 
bahwa pembelajaran kontekstual mendorong 
peserta didik menemukan hubungan antara 
materi yang dipelajari dengan solusi 
kehidupan nyata (h.250). 
Pembelajaran kontekstual (contekstual 
teaching and learning) merupakan proses 
pembelajaran yang holistik dan bertujuan 
membantu peserta didik untuk memahami 
makna materi ajar dan mengaitkannya 
dengan konteks kehidupan mereka sehari- 
hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural) 
sehingga peserta didik memiliki 
pengetahuan/keterampilan yang dinamis dan 
fleksibel dalam mengkaitkan sendiri secara 
aktif sesuai pemahamannya. Sedangkan 
menurut Joyce (2007), model pembelajaran 
dipahami sebagai, “a plan or a pattern that is 
used as a guide in planning classroom 
learning or learning in tutorials”, dan untuk 
menentukan perangkat-perangkat 
pembelajaran termasuk di dalamnya buku- 
buku, film, komputer, kurikulum, dan lain- 
lain. 
Elaine B.Johnson (2007) mengatakan 
“Pembelajaran kontekstual adalah sebuah 
sistem yang merangsang otak untuk 
menyusun pola-pola yang mewujudkan 
makna”. Lebih lanjut, Johnson mengatakan 
bahwa, “pembelajaran kontekstual adalah 
suatu sistem pembelajaran yang cocok 
dengan otak yang menghasilkan makna 
dengan menghubungkan muatan akademis 
dengan konteks dari kehidupan sehari-hari 
anak”. Jadi, pembelajaran kontekstual adalah 
usaha untuk membuat anak aktif dalam 
memompa kemampuan diri tanpa merugi dari 
segi manfaat, sebab anak berusaha 
mempelajari konsep sekaligus menerapkan 
dan mengkaitkan dengan dunia nyata. 
Hal ini juga didukung oleh Satriani, dkk 
(2012), berdasarkan temuan mengungkapkan 
bahwa “program pengajaran menulis dengan 
CTL itu berhasil meningkatkan keterampilan 
menulis hitung anak. Maka CTL 
direkomendasikan untuk diterapkan dalam 
pembelajaran penulisan” (h.1). 
Adapun teori belajar yang mendukung 
pembelajaran kontekstual salah satunya yaitu 
teori perkembangan dari Piaget. Dalam 
aliran ini proses belajar terjadi, karena 
pemahaman anak tentang lingkungan dan 
pengetahuan diperoleh dari proses 
mengkonstruksi melalui pengalaman. Jadi 
ilmu pengetahuan dibangun dalam diri anak 
melalui proses interaksi dengan 
lingkungannya, tidak datang sendiri tetapi 
dengan cara mengkonstruksi pengalaman 
yang dialami sendiri dengan lingkungannya. 
Dalam melaksanakan pembelajaran 
kontekstual diperlukan pemahaman dari guru 
agar pembelajaran dapat berjalan dengan 
maksimal dan ilmu pengatahuan dapat 
terserap oleh peserta didik hal ini merupakan 
salah satu kompetensi yang harus dimiliki 
oleh guru yaitu kompetensi pedagogik. 
Berdasarkan UU No. 14 tahun 2005 tentang 
guru dan dosen (UUGD) Kompetensi 
pedagogik yaitu: kemampuan melakukan 
pembelajaran kepada anak didik. Purwanto 
(2010) bahwa “Pemahaman atau 
komprehensi adalah tingkat kemampuan 
yang mengharapkan test mampu 
memahami arti atau konsep, situasi, serta 
fakta yang diketahuinya” (h.44). kemampuan 
pemahaman yang tinggi dapat menghasilkan 
sebuah pengatahuan yang tinggi pula, 
sehingga setiap orang dapat memahami fakta 
yang ada dengan baik. Pemahaman guru itu 
sendiri adalah kemampuan guru dalam 
memahami materi yang akan diajarkan dan 
kondisi kelas. 
Berdasarkan pra riset pada tanggal 07 
agustus 2020 peneliti mewawancarai kepala 
TK Primanda Untan Pontianak, diketahui 
bahwa masih ada guru yang belum 
memahami pembelajaran kontekstual yang di 
gunakan saat proses belajar mengajar padahal 
menurut kepala TK Primanda Untan penting 
untuk guru memahami pembelajaran 
kontekstual yang digunakan agar tujuan 
pembelajaran tercapai dan ilmu pengetahuan 
tersampaikan dengan maksimal kepada anak. 
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Dari fakta di atas, peneliti tertarik untuk 
mengatahui sejauh mana pemahaman guru 
dalam pembelajaran kontekstual. Maka dari 
itu masalah umum dalam penelitian ini 
adalah bagaimana pemahaman guru dalam 
pembelajaran kontekstual di TK Primanda 
Untan Pontianak. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan ialah 
metode kualitatif deskriptif. Lexy J. Moleong 
(2017) metode deskriptif, sumber data dalam 
penelitian ini yaitu data primer dan sekunder. 
Data primer dalam penelitian ini adalah data 
yang diperoleh secara langsung melalui 
wawancara dengan informan. Adapun yang 
menjadi informan dalam penelitian ini adalah 
empat guru TK Primanda Untan. Data 
langsung dengan Guru di TK Primanda 
Untan Pontianak mengenai pemahaman guru 
dalam pembelajaran kontekstual. Berikut 
peneliti sajikan data-data berupa hasil 
wawancara. Berdasarkan tabel 1, peneliti 
mengambil informan berdasarkan guru yang 
terlibat dalam pengelolaan kelas di TK 
Primanda Untan Pontianak. 
          Tabel. 1. Data Indifidu Informan 
Nama Jenis 
                          kelamin  
jabatan 
NA P Guru TK 
   
DA P Guru TK 
NH P Guru TK 
FY P Guru TK 
sekunder data   sekunder   yang   digunakan    
adalah arsip-arsip tertutup TK Primanda 
Untan Pontianak. 
Teknik dalam penlitian yang dipilih 
yaitu wawancara dan studi dokumentasi. 
Adapun alat-alat yang digunakan dalam 
memudahkan peneliti memperoleh data dan 
informasi sebagai berikut: panduan 
wawancara dan alat dokumentasi. 
Dalam penelitian ini, triangulasi dipilih 
untuk menguji keabsahan suatu data 
penelitian. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Masalah umum dalam masalah ini 
adalah “Bagaimana pemahaman guru dalam 
pembelajaran kontekstual di TK Primanda 
Untan Pontianak?”. Adapun yang menjadi 
sub-sub masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana pemahaman guru dalam 
perencanaan pembelajaran kontekstual, 
bagaimana pemahaman guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran kontekstual dan 
bagaimana pemahaman guru dalam evaluasi 
pembelajaran kontekstual di TK Primanda 
Untan Pontianak. 
Untuk menjawab sub-sub masalah yang 
ada di dalam penelitian, peneliti hanya dapat 
melakukan wawancara terhadap informan. 
Yang menjadi informan dalam penelitian ini 
merupakan orang-orang yang berkaitan 
Sumber: Data Olahan 2021 
Penyajian data hasil wawancara 
merupakan sebuah proses yang dilakukan 
setelah mereduksi data atau penyederhanaan 
data dimana hal tersebut dilakukan untuk 
memilih data berdasarkan masalah dalam 
penelitian. 
Berikut ini akan dikemukakan hasil 
wawancara dengan guru TK Primanda Untan 
yang berinisial NA, DA, NH dan FY 
dilakukan oleh peneliti pada 25 Januari s.d 8 
Februari 2021 sebagai berikut: 
Pemahaman Guru dalam Perencanaan 
Pembelajaran Kontekstual di TK 
Primanda Untan Pontianak. 
Diketahui bahwa: 
Setiap informan memahami tujuan 
pembelajaran kontekstual. NA mengatakan 
memahami tujuan pembelajaran maka pada 
saat merencanakan pembelajaran kontektual 
ia dapat menyesuaikan materi yang akan 
disampaikan sesuai dengan tujuan dari 
pembelajaran kontektusal. 
Kemudian mengenai kemampuan 
menjelaskan materi yang sesuai dengan 
pembelajaran kontekstual setiap informan 
mengaku mampu menjelaskan materi 
tersebut menggunakan pembelajaran 
kontekstual. 
Berikutnya mengenai kemampuan guru 
dalam memprediksi keberhasilan peserta 
4  
 
didik. Sebagian informan mengaku bahwa 
merekamampu memprediksi keberhasilan 
siswa mencapai tujuan pembelajaran, namun 
sebagianinforman mengatakan bahwa mereka 
masih belum mampu memprediksi 
keberhasilan tersebut tetapi mereka tetep 
berusaha agar pembelajaran yang merek 
dilakukan dapat berhasil dan tercapai. 
Selanjutnya mengenai kemampuan guru 
dalam menjelaskan skenario pembelajaran 
kontekstual dengan benar. setiap informan 
NA, DA, NH, dan FY mengatakan bahwa 
mereka mampu dalam menjelaskan skenario 
pembelajaran kontekstual dengan baik. 
Terakhir mengenai evaluasi, setiap 
informan mengatakan cara untuk 
mengevaluiasi anak-anak akan melihat atau 
menyesuaikan kondisi dan karakteristik anak. 
Pemahaman Guru dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran Kontekstual di TK 
Primanda Untan Pontianak. 
Diketahui bahwa: 
Pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan 
pembuka. Setiap informan mengatakan 
bahwa kegiatan pembuka selalu diawali 
dengan mengucap salam dan membaca doa, 
kemudian memotivasi peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan 
inti. Keempat informan mengaku bahwa 
dalam kegiatan inti setiap informan 
memberikan materi kepada peserta dengan 
berbagai macam bentuk materi seperti 
memberikan video yang berisi tentang materi 
yang sedang dipelajari. Selain materi, 
beberapa inforaman juga menampilkan 
contoh-contoh pada materi video tersebut 
agar peserta didik dapat memahami dengan 
mudah. 
Pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan 
penutup. Perihal kegiatan penutup keempat 
informan mengatakan membuat kesimpulan 
dari materi yang sudah diberikan kepada 
peserta didik, tidak lupa juga, mengatkan 
kembali kepada peserta didik untuk 
mempelajari materi-materi yang sudah 
diberikan dan materi-materi yang akan 
dipelajari selanjutnya. Setelah itu mengakhiri 
pembelajaran dengan berdoa dan mengucap 
salam tanda sebagai akhir dari pembelajaran. 
Pemahaman Guru dalam Evaluasi 
Pembelajaran Kontekstual di TK 
Primanda Untan Pontianak. 
Diketahui bahwa: 
Evaluasi yang diberikan pada ranah 
kognitif ini diberikan tugas untuk membuat 
prakarya dari barang-barang yang bisa 
didapati di lingkungan sekitarnya selain itu 
juga memberikan soal-soal yang sederhana 
yang sesuai dengan materi yang telah 
dipelajari. 
Selanjutnya, tentang evaluasi 
pembelajaran kontekstual pada ranah afektif. 
Pada evaluasi yang berupa ranah afektif, 
beberapa informan melihatnya dari tanggung 
jawab peserta didik dalam mengerjakan 
tugasnya dan mengumpulkan tugasnya 
apakah peserta didik tersebut tepat waktu 
atau tidak. Dengan seperti itu, setiap 
informan sebagai seorang guru dapat melihat 
sikap dari peserta didik dengan tanggung 
jawabnya. 
Terakhir, perihal evaluasi pembelajaran 
kontekstual pada ranah psikomotorik. 
Evaluasi pada ranah psikomotorik ini dilihat 
dari tugas praktek yang diberikan seperti 
menjaga kebersihan 
Pembahasan 
Pemahaman Guru dalam Perencanaan 
Pembelajaran Kontekstual di TK 
Primanda Untan Pontianak 
Rencana pembelajaran Contextual 
Teaching Learning dirancang oleh guru 
yang akan melaksanakan pembelajaran di 
kelas berisi skenario tentang apa yang akan 
dilakukan oleh siswa sehubungan dengan 
tema yang akan dipelajari. Rencana 
pembelajaran minimal mencakup komponen-
komponen tertentu menurut Masnur Muslich 
(2007) antara lain: 
a. Standar kompetensi, kompetensi dasar, 
dan indikator pencapaian hasil belajar. 
b. Tujuan pembelajaran. 
c. Materi pembelajaran. 
d. Pendekatan dan metode pembelajaran. 
e. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran. 
f. Alat dan sumber belajar. 
g. Evaluasi pembelajaran (h.53). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
empat guru mengenai pemahaman guru 
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dalam perencanaan pembelajaran 
kontekstual di TK Primanda Untan 
Pontianak. Dalam hal ini guru melakukan 
perencanaan dengan menyiapkan komponen- 
komponen seperti merumuskan tujuan 
pembelajaran, memilih dan 
mengorganisasikan materi ajar, memilih 
sumber belajar, membuat skenario atau 
kegiatan belajar dan memilih serta 
menetapkan hasil belajar untuk diberikan 
kepada peserta didik(Muslich dalam 
Sumprihatinigrum, 2017). 
Namun, dalam wawancara guru tidak 
menyebutkan menyiapkan alat 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 
pendapat diatas menurut Muslich mengenai 
komponen rencana pembelajaran. Dapat 
dilihat bahwa guru memahami bagaimana 
merancang sebuah kegiatan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan, terbukti dari hasil 
wawancara dimana guru menyebutkan 
tahapan-tahapan dan menjelaskan mengenai 
perancangan kegiatan pembelajaran. 
Penjelasan yang diberikan guru juga sesuai 
dengan komponen-komponen perencanaan 
pembelajaran yang dicetuskan oleh Muslich. 
Dari hasil wawancarapun peneliti 
mengamati bagaimana cara guru menjelaskan 
merencanakan pembelajaran, hasil 
wawancara dapat dilihat pada deskripsi hasil 
wawancara dan pada lampiran 3 dimana guru 
menjelaskan bahwa dalam merencanakan 
pembelajaran guru menyusun RPP sesuai 
dengan materi, tujuan, dan merencanakan 
evaluasi pembelajaran yang akan digunakan. 
Sesuai dengan pendapat Ronny dkk (2015) 
terdapat tiga aspek pemahaman yaitu : 
a. Permahaman menterjemahkan 
/mengartikan adalah kemampuan guru 
mengartikan suatu kata yang bersifat 
ilmiah ke dalam bahasa yang lebih 
sederhana. 
Dari aspek ini dilihat saat guru 
menjelaskan bagaimana merencanakan 
pembelajaran kontekstual. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan informan 
pemahamannya tentang perencanaan 
pembelajaran kontekstual terutama 
memahami tujuan pembelajaran 
kontekstual, informan mengaku 
memahami tujuan pembelajaran dan 
mengatakan wajib sebagai guru 
memahami tujuan pembelajaran 
disesuaikan dengan materinya serta 
mampu menjelasakan materi 
menggunakan pembelajaran kontekstual 
agar anak mudah memahaminya. 
Dalam memprediksi keberhasilan 
dengan menggunakan media dan sumber 
pembelajaran dalam pembelajaran 
kontekstual beberapa informan mengaku 
sedikit kesulitan, namun tetap berusaha 
semaksimal mungkin untuk dapat 
memprediksi keberhasilan tersebut. 
Informan juga mengatakan bahwa dalam 
mengevalusi anak dengan cara 
menyesuaikan karakteristik anak didalam 
kelas. Maka dari itu dapat dikatakan guru 
mampu memahami perencanaan 
pembelajaran kontekstual walaupun 
masih ada guru yang belum maksimal 
dalam memahami perencanaan 
pembelajaran kontekstual. 
b. Pemahaman menafsirkan/ menjelaskan 
adalah upaya guru untuk menjelaskan arti 
sesuatu yang kurang jelas. 
Dari aspek menafasirkan/ 
menjelaskan ini dilihat saat guru 
menjelaskan mengenai pembelajaran 
kontekstual, namun masih ada guru yang 
tidak dapat menafsirkan dengan jelas 
mengenai perencanaan pembelajaran 
kontekstual. Dibuktikan dengan hasil 
wawancara mengenai pemehamannya 
dalam menafsirkan pembelajaran 
kontekstual, dimana dalam pembelajaran 
kontekstual guru harus memahami 
mengenai tujuan pembelajaran 
kontekstual yang telah ia buat dan 
memahami materi pembelajara karena 
sudah mempelajari terlebih dahulu materi 
yang akan disampaikan sesuai dengan 
pembelajaran kontekstual. 
Mampu memprediksi keberhasilan 
dengan menggunakan media dan sumber 
pembelajaran dalam pembelajaran 
kontekstual, sebab media dan sumber 
pembelajaran yang ia gunakan sesuai 
dengan apa yang akan ia ajarkan kepada 
peserta didik sehingga keberhasilan dalam 
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pembelajaran tersebut dapat dicapai, 
namun masih ada guru yang belum 
maksimal dalam memprediksi 
keberhasilan dalam pembelajaran 
kontekstual. Maka dari itu pemahaman 
guru dalam menafsirkan/menjelaskan 
mengenai perencanaan pembelajaran 
sudah terbilang maksimal walaupun 
masih ada guru yang belum bisa 
menjelaskan mengenai memprediksi 
keberhasilan pembelajaran kontekstual di 
kelas. 
c. Pemahaman meramalkan/ memprediksi 
adalah kemampuan guru memprediksi di 
balik yang tertulis dan mengetahui 
kosekuensi dari apa yang ditulisnya. 
Dari aspek ini dilihat saat guru 
merencanakan pembelajaran dan 
meprediksi jika ada hal-hal yang diluar 
kendalinya saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung, namun dalam aspek ini 
belum terlihat dengan maksimal 
dikarenakan guru hanya terfokus pada 
perencanaan saja. Dibuktikan dengan 
hasil wawancara dengan beberapa 
informan yang mengatakan dirinya masih 
sulit untuk memrediksi keberhasilan 
pembelajaran kontekstual, namun dalam 
hal ini guru semaksimal mungkin untuk 
meningkatkan pemahamannya dan 
pengetahuannya untuk memprediksi 
keberhasilan pembelajaran kontekstual. 
Maka dapat dikatakan pemahaman guru 
dalam memprediksi keberhasilan 
pembelajaran belum maksimal sesuai 
dengan hasil wawancara. 
1. Pemahaman Guru dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran Kontekstual di TK 
Primanda Untan Pontianak 
Menurut Sumprihatiningrum (2017) 
“Pelaksanaan pembelajaran merupakan cara 
melakukan atau menyajikan, menguraikan, 
memberi contoh, dan memberi latihan isi 
pelajaran kepada anak untuk mencapai 
tujuan tertentu” (h.119). Pada proses 
pelaksanaan pembelajaran, guru melakukan 
sesuai dengan apa yang semestinya 
dilakukan untuk memberi pembelajaran 
kepada peserta didik. Pelaksanaan 
pembelajaran yang guru lakukan dapat 
berupa pemberian materi yang sudah 
disiapkan sehari sebelum kegiatan 
pembelajaran serta memberikan suatu 
contoh yang sesuai dengan materi yang 
disampaikan. Contoh yang diberikan pada 
proses pelaksanaan pembelajaran dapat 
memudahkan peserta didik untuk memahami 
materi pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru. 
Menurut    Muslich dalam 
Sumprihatiningrum (2017) pelaksanaan 
pembelajaran diarahkan pada tiga aspek, 
yaitu: 
a. Kegiatan pembelajaran 
b. Kegiatan inti pembelajaran 
c. Kegiatan penutup (h.109) 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti lakukan, peneliti mengamati 
bagaimana guru dalam menjelaskan 
mengenai pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual di TK Primanda Untan 
Pontianak. Dalam melakukan pelaksanaan 
pembelajaran guru mampu menguasai dan 
memahami hal-hal yang harus diperhatikan, 
seperti dalam kegiatan pembuka 
pembelajaran, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup dalam pembelajaran. Dapat dilihat 
bahwa guru dapat memahami dan dapat 
menguasai tentang proses pelaksanaan 
pembelajaran dan sesuai dengan tiga aspek 
yang dikemukakan oleh Muslich mengenai 
kegiatan pelaksanaan pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran yang terdiri 
dari kegiatan pembuka dilakukan oleh guru 
dari proses salam hingga memberikan 
motivasi kepada peserta didik untuk tetap 
semangat dalam mengikuti proses 
pembelajarannya. Setelah itu, guru 
melakukan kegiatan inti, pada kegiatan inti 
guru tersebut mampu menguasai materi yang 
sudah disiapkan untuk disampaikan kepada 
peserta didik, dan guru juga dapat 
menyesuaikan contoh yang diberikan kepada 
peserta didik yang sesuai dengan model yang 
digunakan dan materi yang disampaikannya. 
Dengan memberikan contoh pada kegiatan 
inti, maka dapat memudahkan peserta didik 
untuk mengetahui dan memahami lebih baik 
lagi materi pembelajaran yang disampaikan. 
Dan kegiatan yang terakhir pada pelaksanaan 
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pembelajaran yaitu kegiatan penutup, 
kegiatan penutup guru memberikan 
kesimpulan hasil pembelajaran yang sudah 
disampaikan kepada peserta didik. 
Terdapat tiga aspek pemahaman yang 
dikemukakan oleh Rony dkk (2015), yaitu: 
a) Permahaman menterjemahkan/ 
mengartikan adalah kemampuan guru 
mengartikan suatu kata yang bersifat 
ilmiah ke dalam bahasa yang lebih 
sederhana. 
Dari aspek pemahaman 
menterjemahkan, terlihat pada guru TK 
Primanda Untan sudah memahami aspek 
menterjemahkan, sebab guru tersebut 
dapat mengartikan sebuah kata-kata yang 
sulit dipahami oleh peserta didik dan 
diarahkannya kepada kata-kata yang 
lebih sederhana dengan berkaitan pada 
kehidupan sehari-hari. Pada pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran, pemahaman 
menterjemahkan sangat diperlukan pada 
proses pembelajaran, sebab pada saat 
guru menyampaikan sebuah materi 
kepada peserta didik dan terlihat terdapat 
bahasa yang sulit bagi peserta didik guru 
mampu dan paham mengenai bahasa 
tersebut sehingga bahasa yang sulit 
dipahami oleh peserta didik dapat 
disederhanakan oleh guru dengan 
menggunakan bahasa sehari-hari dan 
diberikan contoh yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari peserta didik, 
sehingga peserta didik akan 
memahaminya. 
Maka dari itu, pemahaman guru 
pada aspek menterjemahkan dapat 
dikatan sudah baik ketika proses 
pelaksanaan pembelajaran sedang 
berlangsung. Sebab, guru mampu dalam 
menterjemahkan atau mengartikan 
bahasa-bahasa yang sulit untuk 
disederhanakan pada saat penyampaian 
materi kepada peserta didik agar lebih 
memudahkan peserta didik untuk 
memahaminya. 
b) Pemahaman menafsirkan/ menjelaskan 
adalah upaya guru untuk menjelaskan arti 
sesuatu yang kurang jelas. 
Dari aspek ini, terlihat bahwa guru 
TK Primanda Untan dapat menjelaskan 
dengan baik pada pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran. Pemahaman menafsirkan 
atau menjelaskan ini adalah cara guru 
untuk menjelaskan materi kepada peserta 
didik oleh karena itu, guru Tk Primanda 
Untan sudah memahami cara-cara yang 
baik dalam menjelaskan sesuatu yang 
kurang jelas kepada peserta didiknya. 
Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran, 
guru Tk Primanda Untan menerapkan 
pemahaman menjelaskan yang baik dari 
awal kegiatan pembukaan, inti hingga 
penutup. 
Dapat dikatakan bahwa guru TK 
Primanda Untan sudah mampu dalam 
menguasai pemahaman menjelaskan, 
dimana pemahaman menjelaskan ini 
merupakan suatu hal yang penting karena 
guru harus menjelaskan materi kepada 
peserta didik dengan baik dan benar dan 
guru TK Primanda Untan mampu 
melakukan pemahaman menjelaskan 
dengan baik sehingga dapat dikatakan 
bahwa guru tersebut sudah menguasai 
cara-cara menjelaskan. Selain dengan 
menjelaskan materi kepada peserta didik, 
guru juga memberikan suatu contoh 
kepada peserta didik dengan 
menyesuaikan materi yang 
disampaikannya. 
c) Pemahaman meramalkan/ memprediksi 
adalah kemampuan guru memprediksi di 
balik yang tertulis dan mengetahui 
konsekuensi dari apa yang ditulisnya 
(h.4-5). 
Pada aspek ini, guru TK Primanda 
Untan saat melakukan pelaksanaan 
pembelajaran dan guru juga memprediksi 
hal-hal apa saja yang ada diluar 
kendalinya ketika proses pelaksanaan 
pembelajaran sedang berlangsung. Pada 
proses pelaksanaan pemahaman 
memprediksi diperlukan untuk 
memprediksi hal-hal yang akan terjadi 
diluar kendali guru ketika menyampaikan 
materinya. Tiga aspek dalam pemahaman 
diatas dapat dijadikan acuan untuk 
melakukan pelaksanaan pembelajaran 
8  
 
dengan baik sehingga kegiatan 
pembelajaran dapat berjalan sesuai 
dengan pemahaman dan aspek kegiatan 
pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual disesuaikan dengan sintak 
atau langkah-langkah dalam pelaksanaan 
pembelajaran kontekstual. Menurut 
Masnur Muslich (2007) model 
pembelajaran CTL memiliki 7 asas atau 
komponen yang melandasi pelaksanaan 
proses pembelajaran, yaitu: 
Konstruktivisme, Menemukan, Bertanya, 
Masyarakat Belajar, Pemodelan, 
Refleksi, dan Penilaian Nyata. 
Berdasarkan tujuh komponen 
pelakasanaan pembelajaran kontekstual 
di atas dapat dijadikan acuan dalam 
melakukan pelaksanaan pembelajaran 
kontekstual, sebab proses belajar 
mengajar dapat berhasil ketika mengikuti 
tujuh komponen pelaksaan yang ada. 
Pelaksaan pembelajaran diawali dengan 
kegiatan pembukaan untuk memberikan 
motivasi kepada anak dalam proses 
pembelajaran. Kemudian dilanjuti 
dengan kegiatan inti yang merupakan inti 
dari pembelajaran, guru menjelaskan dan 
menyampaika materi yang sesuai dengan 
materi ajar dan selalu memperagakan 
atau memberi contoh yang sesuai dengan 
materi dan kehidupan sehari-hari. 
Dengan memberikan contoh dan 
mengatikannya dengan kehidupan sehari- 
hari anak akan lebih mudah dalam 
mengikuti pelaksanaan pembelajaran. 
Dan yang terakhir kegiatan penutup, 
kegiatan penutup dilakukan dengan 
memberikan suatu kesimpulan kepada 
anak dengan materi yang sudah 
disampaikan. 
3. Pemahaman Guru dalam Evaluasi 
Pembelajaran Kontekstual di TK 
Primanda Untan Pontianak 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dapat dilihat pada lampiran 3 dan deskripsi 
hasil wawancara diketahui bahwa 
pemahaman guru dalam evaluasi 
pembelajaran kontekstual mencakup tiga 
aspek pemahaman sesuai yang 
dikemukankan oleh Ronny, dkk (2015) yaitu 
: 
a. Pemahaman menterjemahkan 
/mengartikan adalah kemampuan guru 
mengartikan suatu kata yang bersifat 
ilmiah ke dalam bahasa yang lebih 
sederhana. Dari aspek ini diketahui 
bahwa guru TK Primanda Untan mampu 
menterjemahkan atau mengartikan 
evaluasi yang mereka gunakan saat 
pembelajaran kontekstual, hal ini dapat 
diketahui berdasarkan hasil wawancara 
dimana informan guru memaparkan 
devinisi, pengertian, atau arti dari 
evaluasi dengan kata-kata yang lebih 
sederhana sehingga mudah dipahami baik 
oleh para guru, maupun peneliti yang 
mendengar. Dengan kemampuan 
menterjemahkan evaluasi maka guru 
memmahami apa itu evaluasi 
pembelajaran kontekstual sehingga 
mereka dapat melaksanakan atau 
menerapkan evaluasi sesuai dengan 
pengertian yang mereka pahami. 
b. Pemahaman menafsirkan/ menjelaskan 
adalah upaya guru untuk menjelaskan arti 
sesuatu yang kurang jelas. Dari aspek ini 
dilihat saat guru menjelaskan dari mulai 
pengertian evaluasi pembelajaran 
kontekstual, tujuan evaluasi, aspek apa 
saja yang di nilai dapat dijelaskan secara 
rinci oleh beberapa informan. Menurut 
penjelasan informan ada tiga aspek yang 
dinilai dalam pembelajaran kotekstual 
yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Kokom 
(2011): “ada beberapa aspek yang di nilai, 
yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik”. 
Berdasarkan penjelasan informan 
evaluasi aspek kognitif, dalam 
pembelajaran kontekstual guru memberi 
evaluasi berupa membuat prakarya 
seperti mewarnai, membuat suatu karya 
dari barang bekas, sebagai pengenalan 
untuk anak membedakan warna, bentuk, 
hewan dan mengajarkan bagaimana cara 
membuat suatu karya dari bahan yang 
sudah bekas. Kemudian informan juga 
menjelaskan mengenai evaluasi aspek 
afektif dalam pembelajaran kontekstual 
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guru memberi evaluasi untuk penilaian 
afektif dengan melihat tanggung jawab 
anak dalam mengerjakan tugas yang 
telah diberikan, dilihat dari video yang 
dikirimkan oleh wali anak dan tepat 
waktu pengumpulan tugas. 
Sedangkan aspek psikomotor 
menurut penjelasan informan, beberapa 
guru dalam pembelajaran kontekstual 
guru memberi evaluasi untuk penilaian 
psikomotorik dengan melihat video yang 
diberikan wali anak, melihat bagaimana 
anak menyelasaikan tugasnya dan 
melihat hasil dari tugas yang telah 
diberikan serta meihat bagaimana anak 
setelah menyelesaikan tugasnya. Namun, 
jika tidak dilakukan perekaman maka 
guru tidak melakukan penilaian 
psikomotorik. Ada juga guru yang 
menjelaskan proses evaluasi yang 
digunakannya dimana ada guru yang 
meminta anak untuk menemukan benda- 
benda atau gambar untuk membedakan 
antar benda tersebut, agar anak dapat 
mengetahui nama dan fungsi dari benda 
tersebut, setelah itu guru meminta anak 
untuk meniru menggunakan bahan-bahan 
bekas, tidak hanya itu ada pula guru yang 
meminta anak menggambar dan 
mewarnai, untuk melihat kegiatan 
tersebut guru meminta wali anak 
merekam anak ketika belajar. 
Hal ini sesuai dengan pendapat 
Kokom (2011) Format penilaian autentik 
berupa: (a) tes yang menghadirkan benda 
atau kejadian asli kehadapan anak 
dimana guru menyediakan gambar atau 
warna mengenai sebuah objek, (b) tugas 
keterampilan, tugas investigasi 
sederhana, dan tugas investigasi 
terintegrasi seperti anak-anak diminta 
untuk membuat produk dari barang bekas 
yang mereka temukan di lingkungan 
rumah mereka, atau membuat percakapan 
wawancara sederhana antar sesama siswa 
mengenai cita-cita atau biodata diri (c) 
format rekaman kegiatan belajar anak 
(misalnya: portofolio, interview, daftar 
cek, presentasi oral, dan debat). 
Hal ini dikarena pada evaluasi 
kontektual guru melihat proses anak 
melalui rekaman bukan hanya sekedar 
menilai hasil belajar anak. Sejalan 
dengan pendapat (Sanjaya, 2011, h.268) 
“Pembelajaran CTL lebih menekankan 
pada proses belajar bukan sekedar pada 
hasil belajar”. Dari hal tersebut 
menunjukkan bahwa beberapa informan 
memahami evaluasi pembelajaran 
kontekstual dengan cara menjelaskan 
evaluasi yang mereka gunakan. Namun, 
masih ada informan yaitu guru TK 
Primanda Untan yang belum mampu 
menjelaskan secara rinci mengenai 
evaluasi pembelajaran kontekstual. 
c. Pemahaman meramalkan/ memprediksi 
adalah kemampuan guru memprediksi 
dibalik yang tertulis dan mengetahui 
kosekuensi dari apa yang ditulisnya. 
Dari aspek ini dilihat saat guru 
menjawab pertanyaan peneliti mengenai 
evaluasi pembelajaran kontekstual dan 
memprediksi jika ada hal-hal yang diluar 
kendalinya saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung, namun dalam aspek ini 
belum terlihat dengan maksimal 
dikarenakan guru hanya menjelaskan 
bagaimana evaluasi dijalankan. 
Ada beberapa informan yang belum 
mampu memprediksi dari apa yang 
mereka tulis dan sampaikan kepada anak. 
Dari pemaparan diatas mengenai 
pemahaman guru dalam evaluasi 
pembelajaran kontekstual diketahui 
bahwa sebagian guru sudah memahami 
evaluasi pembelajaran. Sedangkan 
sebagian yang lainnya masih rendah 
pemahamannya mengenai evaluasi 
pembelajaran kontekstual, yang dapat 
diketahui berdasarkan hasil wawancara 
yaitu ada beberapa informan yang tidak 
dapat menafsirkan atau menjelaskan 
secara rinci mengenai pembelajaran 
kontekstual serta guru masih belum 
mampu meramalkan atau memprediksi 




SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang dilakukan peneliti, maka 
dapat ditarik kesimpulan umum bahwa Guru 
di TK Primanda Untan Pontianak dapat 
dikatakan memahami mengenai pembelajaran 
kontekstual. Sedangkan kesimpulan 
berdasarkan sub-sub masalah penelitian ini, 
peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 
Pemahaman guru dalam perencanaan 
pembelajaran kontekstual dapat dikatakan 
guru memahami bagaimana perencanaan 
pembelajaran kontekstual dengan menyusun 
RPP dan memahami materi serta tujuan 
pembelajaran. Namun dalam memprediksi 
konsekuensi dari rencana yang telah disusun 
belum maksimal. 
Pemahaman guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran kontekstual dapat dikatakan 
guru memahami bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran kontekstual dengan mengikuti 
susunan kegiatan pembelajaran dari kegiatan 
pembuka, kegiatan inti dan terakhir kegiatan 
penutup. 
Pemahaman guru dalam evaluasi 
pembelajaran kontekstual dapat dikatakan 
guru memahami bagaimana melakukan 
evaluasi pembelajaran kontekstual dilihat 
dari penjelasan guru ketika melaksanakan 
pembelajaran kontekstual. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang telah diuraikan di atas, 
peneliti ingin memberikan saran yang dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan tentang 
pemahaman guru dalam pembelajaran 
kontekstual. Adapun saran-saran sebagai 
berikut: 
Bagi Guru perlu melakukan evaluasi 
perbaikan kedepan, dalam memprediksi 
pembelajaran kontekstual. Dalam masa 
pandemi seperti sekarang ini disarankan guru 
memanfaatkan teknologi yang lebih 
memumpuni agar dapat maksimal ketika 
proses pembelajaran. 
Bagi Peneliti pemahaman pembelajaran 
kontekstual dapat dijadikan sebagai alat 
pembelajaran efektik untuk mengembangkan 
perilaku bersosial dalam dunia Pendidikan 
anak usia dini. 
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